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Abstrak 

Latar Belakang: Penuaan menyebabkan penurunan fungsi fisiologis yang dapat memengaruhi keseimbangan 

dinamis dan kepercayaan diri lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Gangguan keseimbangan dapat 

meningkatkan risiko jatuh dan menyebabkan lansia merasa kurang yakin dalam beraktivitas Tujuan: Mengetahui 

hubungan antara keseimbangan dinamis dengan tingkat kepercayaan diri lansia dalam melakukan aktivitas sehari-

hari. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan desain studi cross-

sectional. Sampel penelitian sebanyak 110 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Keseimbangan dinamis diukur menggunakan Tinetti Performance Oriented Mobility Assessment (POMA/Tinetti), 

sedangkan tingkat kepercayaan diri diukur menggunakan Activities-specific Balance Confidence (ABC) Scale. 

Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil: Mayoritas responden memiliki keseimbangan dinamis 

dengan risiko jatuh rendah (56,4%) dan tingkat kepercayaan diri sangat percaya diri (65,5%). Hasil uji Spearman 

menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05) dengan r = 0,553, menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara keseimbangan dinamis dan kepercayaan diri lansia dalam 

aktivitas sehari-hari. Semakin baik keseimbangan dinamis, semakin tinggi kepercayaan diri lansia. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas serta menambahkan variabel 

lain yang relevan. 

Kata kunci: Keseimbangan dinamis, kepercayaan diri, lansia, aktivitas sehari-hari, Tinetti, ABC Scale. 

Abstract 

Background: Aging is associated with a decline in physiological functions that may affect dynamic balance and 

balance confidence among older adults in performing daily activities. Impaired balance may increase the risk of 

falls and cause older adults to feel less confident when performing daily activities. Objective: To determine the 

relationship between dynamic balance and the level of balance confidence among older adults in performing daily 

activities. Methods: This study employed a quantitative observational analytic design with a cross-sectional 

approach. A total of 110 older adults were recruited using purposive sampling. Dynamic balance was assessed 

using the Tinetti Performance-Oriented Mobility Assessment (POMA/Tinetti), while balance confidence was 

measured using the Activities-specific Balance Confidence (ABC) Scale. Data were analyzed using the Spearman 

correlation test. Results: The majority of respondents had dynamic balance with a low risk of falls (56.4%) and a 

very high level of balance confidence (65.5%). The Spearman correlation test showed a p-value of 0.000 (p < 

0.05) with a correlation coefficient (r) of 0.553, indicating a moderate positive relationship. Conclusion: There 

was a significant relationship between dynamic balance and balance confidence among older adults in performing 

daily activities. Better dynamic balance was associated with higher levels of balance confidence. Future studies 

are recommended to involve larger sample sizes and broader study areas and to include other relevant variables 

Keywords: Dynamic balance, balance confidence, older adults, daily activities, Tinetti, ABC Scale. 

1. PENDAHULUAN 

Penuaan merupakan proses alami yang diiringi penurunan fungsi fisiologis secara 

bertahap, dan populasi lansia terus meningkat baik secara global maupun nasional. World Health 

Organization memperkirakan jumlah penduduk lanjut usia di dunia akan mencapai sekitar 1,2 

miliar jiwa pada tahun 2025 dan meningkat menjadi sekitar 2 miliar jiwa pada tahun 2050, 

dengan sebagian besar berada di negara berkembang termasuk Indonesia [1]. Jumlah lansia di 

Indonesia meningkat signifikan dari 23,66 juta jiwa (9,03%) pada tahun 2020 menjadi sekitar 

33,69 juta jiwa pada tahun 2025, dan Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat sebagai provinsi 
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dengan prevalensi lansia tertinggi di Indonesia yaitu 16,28%, jauh melampaui rata-rata 

nasional. 

Bertambahnya usia menyebabkan penurunan kekuatan otot, elastisitas, fleksibilitas, 

kecepatan gerak, serta waktu reaksi, sehingga kemampuan keseimbangan tubuh menurun dan 

risiko jatuh, cedera kepala, maupun cedera muskuloskeletal meningkat [2]. Data Riset 

Kesehatan Dasar menunjukkan sekitar 67,1% lansia berusia 65-74 tahun di Indonesia pernah 

mengalami kejadian jatuh [3], dan penurunan fungsi fisiologis tubuh terutama pada aspek 

pengatur keseimbangan seperti kekuatan otot, postur, dan koordinasi menjadi penyebab utama 

meningkatnya risiko jatuh tersebut [4]. 

Gangguan keseimbangan pada lansia tidak hanya berdampak secara fisik, tetapi juga 

psikologis. Lansia yang mengalami gangguan keseimbangan cenderung merasa takut 

beraktivitas karena khawatir jatuh, kondisi yang dikenal sebagai fear of falling, yang dapat 

menurunkan tingkat aktivitas, membuat lansia menarik diri dari lingkungan sosial, dan pada 

akhirnya menurunkan kualitas hidup [5]. Penurunan kekuatan otot ekstremitas bawah serta 

fungsi vestibular, proprioseptif, dan visual yang saling terkait dalam menjaga keseimbangan 

turut memperburuk kondisi tersebut [6]. 

Keseimbangan dinamis didefinisikan sebagai kemampuan tubuh mempertahankan 

stabilitas postural ketika melakukan gerakan fungsional seperti berdiri, berjalan, dan berpindah 

posisi, yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan aktivitas sehari-hari [7]. Bertambahnya usia 

menyebabkan perubahan kontrol tubuh dalam mempertahankan stabilitas, terutama pada arah 

mediolateral, sehingga lansia cenderung mengalami penurunan keseimbangan dinamis serta 

mengubah strategi berjalan untuk mempertahankan stabilitas [8]. 

Kepercayaan diri terhadap keseimbangan (balance confidence) didefinisikan sebagai 

tingkat keyakinan lansia dalam mempertahankan keseimbangan tubuh saat melakukan aktivitas 

sehari-hari tanpa kehilangan keseimbangan atau jatuh [9]. Balance confidence berperan penting 

dalam kemandirian lansia; lansia dengan balance confidence yang baik cenderung lebih mampu 

dan berani melakukan aktivitas mobilitas, perawatan diri, serta partisipasi sosial, sedangkan 

lansia dengan kepercayaan diri rendah cenderung membatasi aktivitasnya karena merasa tidak 

aman [10]. Secara global, prevalensi rendahnya kepercayaan diri lansia terhadap keseimbangan 

yang direpresentasikan melalui fear of falling dilaporkan mencapai 49,6% berdasarkan 

systematic review dan meta-analysis terhadap 153 studi di 38 negara dengan total 200.033 

lansia [11]. Di Indonesia, penelitian menggunakan Activities-specific Balance Confidence 

(ABC) Scale pada lansia di Pulau Jawa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang bervariasi 

menurut jenis aktivitas, dengan skor tinggi pada aktivitas sederhana namun skor rendah pada 

aktivitas keseimbangan dinamis yang lebih kompleks [9]. 

Berdasarkan uraian tersebut, keseimbangan dinamis dan kepercayaan diri lansia dalam 

beraktivitas sehari-hari merupakan dua aspek yang secara teoretis saling berkaitan, namun 

penelitian yang secara khusus menguji hubungan keduanya pada lansia di komunitas di 

Indonesia, khususnya pada peserta program kebugaran lansia, masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keseimbangan dinamis dengan tingkat 

kepercayaan diri lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari pada lansia peserta Program 

Simbah Bugar di wilayah kerja Puskesmas Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan desain 

cross-sectional, yang bertujuan mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta kekuatan 

hubungan antar variabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah keseimbangan 
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dinamis, usia, jenis kelamin, dan indeks massa tubuh (IMT), sedangkan variabel dependen 

adalah tingkat kepercayaan diri lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Populasi penelitian adalah lansia peserta Program Simbah Bugar di wilayah kerja 

Puskesmas Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian 

berjumlah 110 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria inklusi: usia 

≥60 tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu berdiri dan berjalan dengan atau 

tanpa alat bantu, serta bersedia menjadi responden penelitian. Pengambilan data dilaksanakan 

pada 20 Juni 2026. 

Keseimbangan dinamis diukur menggunakan instrumen Tinetti Performance Oriented 

Mobility Assessment (POMA/Tinetti) dengan rentang skor 0-28, yang dikategorikan menjadi 

risiko tinggi (<19), risiko sedang (19-24), dan risiko rendah (25-28). Tingkat kepercayaan diri 

lansia diukur menggunakan Activities-specific Balance Confidence (ABC) Scale yang 

dikategorikan menjadi tidak percaya diri, kurang percaya diri, dan sangat percaya diri. Indeks 

massa tubuh dihitung menggunakan hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan 

timbangan dan microtoise. 

Data yang telah terkumpul diolah melalui tahapan editing, coding, entry, cleaning, dan 

tabulating, kemudian dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel 

lebih dari 50 responden. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal 

(p<0,05) sehingga analisis hubungan antar variabel dilanjutkan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank, dengan hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai p<0,05. Interpretasi 

kekuatan korelasi menggunakan kategori: 0,00-0,19 sangat lemah; 0,20-0,39 lemah; 0,40-0,59 

sedang; 0,60-0,79 kuat; dan 0,80-1,00 sangat kuat [12]. Penelitian ini telah memperhatikan 

aspek etika penelitian, termasuk persetujuan (informed consent) dari seluruh responden. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 110 responden lansia peserta Program Simbah Bugar di 

wilayah kerja Puskesmas Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

60-69 tahun 66 60,0 

70-79 tahun 36 32,7 

≥80 tahun 8 7,3 

Total 110 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 60-69 tahun, yaitu sebanyak 

66 orang (60,0%). 

Dominasi kelompok usia young-old (60-69 tahun) tersebut sejalan dengan teori bahwa 

proses menua menyebabkan penurunan fungsi fisiologis secara bertahap seiring bertambahnya 

usia, sehingga semakin tua usia seseorang maka semakin besar pula penurunan kekuatan otot, 

fleksibilitas, dan kontrol postural yang berdampak pada keseimbangan tubuh [1]. Kelompok 

usia yang lebih muda (60-69 tahun) pada umumnya masih memiliki kemampuan fungsional 
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dan keseimbangan yang relatif lebih baik dibandingkan kelompok usia yang lebih tua, karena 

penurunan kemampuan keseimbangan, kecepatan berjalan, dan fungsi fisik lansia terjadi secara 

progresif seiring bertambahnya usia [13]. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki-laki 14 12,7 

Perempuan 96 87,3 

Total 110 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 96 orang (87,3%). 

Dominasi responden perempuan tersebut sejalan dengan pola partisipasi pada program 

kebugaran lansia berbasis komunitas di Indonesia, di mana lansia perempuan cenderung lebih 

aktif mengikuti kegiatan kesehatan kelompok dibandingkan laki-laki. Secara teori, perempuan 

pascamenopause mengalami penurunan kadar hormon estrogen yang berperan dalam menjaga 

kepadatan tulang dan kekuatan otot, sehingga perempuan lansia secara umum lebih berisiko 

mengalami penurunan kekuatan otot, gangguan keseimbangan, dan fear of falling dibandingkan 

laki-laki pada usia yang sama [14], [15]. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

IMT Frekuesni (n)  Presentase (%) 

Underweight 1  0,9 

Normal 51  46,4 

Overweight 29  26,4 

Obese 29  26,4 

Total 110  100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki IMT kategori normal, yaitu 

sebanyak 51 orang (46,4%). 

Dominasi IMT normal turut mendukung terjaganya kemampuan keseimbangan dan 

fungsi gerak, karena peningkatan IMT pada kategori overweight dan obesitas dapat menggeser 

pusat gravitasi tubuh, membebani sendi penopang, dan menurunkan kontrol postural, sehingga 

IMT yang berlebih berhubungan dengan menurunnya kemampuan keseimbangan statis maupun 

dinamis pada lansia [16]. 

Tabel 4. Distribusi Keseimbangan Dinamis (Tinetti) dan Kepercayaan Diri (ABC Scale) 

Variabel Kategori Frekuesni (n) Presentase (%) 

Keseimbangan 

Dinamis (Tineth) 

Risiko Tinggi 8 7,3 

Risiko Sedang 27 24,5 

Risiko Rendah 75 68,2 

Kepercayaan Diri 

(ABC Scale) 

Kurang Percaya Diri 38 34,5 

Sangat Percaya Diri 72 65,5 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden memiliki keseimbangan dinamis dengan 

kategori risiko jatuh rendah (68,2%) dan tingkat kepercayaan diri yang sangat percaya diri 

(65,5%). Hasil ini diduga dipengaruhi oleh keikutsertaan responden secara rutin dalam Program 

Simbah Bugar, karena aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan 
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kekuatan otot ekstremitas bawah, koordinasi gerak, dan kontrol postural sehingga 

keseimbangan dinamis tetap terjaga [17]. Kemampuan menjaga keseimbangan yang baik 

tersebut turut memberikan rasa aman dan meningkatkan keyakinan lansia untuk beraktivitas 

secara mandiri tanpa rasa takut jatuh, sejalan dengan temuan bahwa lansia dengan balance 

confidence tinggi memiliki kemampuan mobilitas, keseimbangan, dan kekuatan otot yang lebih 

baik [9]. 

Uji Normalitas 

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel p-value 

Usia 0.000 

Jenis Kelamin 0.000 

Indeks Massa Tubuh 0.000 

Keseimbangan Dinamis 0.000 

Kepercayaan Diri 0.000 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa variabel keseimbangan dinamis memiliki nilai p-value = 0,000 dan 

variabel kepercayaan diri juga memiliki nilai p-value = 0,000. Karena nilai p-value < 0,05, 

maka kelima variabel tersebut tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis statistik 

yang digunakan untuk menguji hubungan antara variabel usia, jenis kelamin, indeks massa 

tubuh, keseimbangan dinamis, dan kepercayaan diri adalah uji nonparametric menggunakan 

uji spearman test yaitu sesuai dengan karakteristik data yang tidak berdistribusi normal. 

Hubungan Usia, Jenis Kelamin, dan IMT dengan Kepercayaan Diri Lansia 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman Usia, Jenis Kelamin, dan IMT terhadap Kepercayaan 

Diri 

Variabel p-value r Interpretasi 

Usia 0,000 -0,534 Sedang, negatif 

Jenis Kelamin 0,922 0,009 Tidak signifikan 

Indeks Massa Tubuh 0,100 0,157 Tidak signifikan 

Hasil uji korelasi Spearman pada Tabel 5 menunjukkan bahwa usia berhubungan 

signifikan dengan kepercayaan diri lansia (p<0,001; r=-0,534) dengan arah negatif, sedangkan 

jenis kelamin (p=0,922; r=0,009) dan indeks massa tubuh (p=0,100; r=0,157) tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kepercayaan diri lansia. 

Hubungan negatif antara usia dan kepercayaan diri tersebut menunjukkan bahwa 

semakin bertambah usia, semakin rendah kepercayaan diri lansia dalam beraktivitas sehari-hari. 

Secara teori, hal ini terjadi karena bertambahnya usia menyebabkan penurunan progresif pada 

kekuatan otot, kecepatan reaksi, dan kontrol keseimbangan tubuh [1], sehingga lansia yang 

lebih tua cenderung memiliki lebih banyak pengalaman jatuh atau hampir jatuh yang memicu 

timbulnya fear of falling dan pada akhirnya menurunkan keyakinan diri lansia untuk 

beraktivitas secara mandiri [11]. Penurunan kemampuan mobilitas fungsional akibat proses 

menua juga dilaporkan berhubungan dengan menurunnya balance confidence pada lansia di 

Indonesia, karena keterbatasan fisik membuat lansia menjadi lebih berhati-hati dan cenderung 

membatasi aktivitasnya [9]. 
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Tidak adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan kepercayaan diri pada 

penelitian ini sejalan dengan penelitian pada lansia di Indonesia yang juga tidak menemukan 

hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan balance confidence [9]. Secara teori, 

meskipun perempuan lansia secara umum lebih berisiko mengalami penurunan kekuatan otot 

dan fear of falling akibat penurunan kadar hormon estrogen pascamenopause [14], [15], tingkat 

kepercayaan diri lansia dalam beraktivitas lebih banyak dibentuk oleh pengalaman pribadi 

dalam menjaga keseimbangan, kondisi kesehatan, dan tingkat aktivitas fisik individu, sehingga 

jenis kelamin semata tidak selalu menjadi faktor penentu utama tinggi rendahnya kepercayaan 

diri lansia. 

Tidak adanya hubungan signifikan antara IMT dengan kepercayaan diri pada penelitian 

ini sejalan dengan penelitian di Korea yang menunjukkan bahwa obesitas berdasarkan IMT 

tidak berhubungan signifikan dengan kepercayaan diri lansia saat beraktivitas sehari-hari [16], 

serta penelitian di Indonesia yang menunjukkan IMT tidak berhubungan signifikan dengan 

status fungsional lansia karena IMT tidak dapat membedakan proporsi massa lemak dan massa 

otot tubuh [18]. Secara teori, kepercayaan diri lansia dalam menjaga keseimbangan lebih 

banyak dipengaruhi oleh kualitas fungsi neuromuskular, seperti kekuatan otot dan kontrol 

postural, dibandingkan oleh berat badan semata, sehingga lansia dengan IMT berlebih namun 

massa otot yang masih terlatih dapat tetap memiliki kepercayaan diri yang baik dalam 

beraktivitas. 

Hubungan Keseimbangan Dinamis dengan Kepercayaan Diri Lansia 

Tabel 6. Tabulasi Silang dan Hasil Uji Korelasi Spearman Keseimbangan Dinamis dengan 

Kepercayaan Diri 

Keseimbangan 

Dinamis 

Kurang Percaya Diri 

n (%) 

Sangat Percaya 

Diri n (%) 
Total n (%) 

Risiko Tinggi 8 (7,3) 0 (0,0) 8 (7,3) 

Risiko Sedang 16 (14,5) 10 (9,1) 27 (24,5) 

Risiko Rendah 13 (11,8) 62 (56,4) 75 (68,2) 

Total 38 (34,5) 72 (65,5) 110 (100) 

p = 0,000; r = 0,553 

Hasil uji korelasi Spearman pada Tabel 6 menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) dengan 

koefisien korelasi r=0,553, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara keseimbangan 

dinamis dengan kepercayaan diri lansia dengan kekuatan hubungan sedang dan arah positif. 

Artinya, semakin baik keseimbangan dinamis yang dimiliki responden, semakin tinggi pula 

tingkat kepercayaan dirinya dalam melakukan aktivitas sehari-hari, dan sebaliknya. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian pada 391 lansia yang menunjukkan hubungan positif antara 

kemampuan keseimbangan dengan kepercayaan diri beraktivitas, dengan korelasi ABC-6 dan 

Berg Balance Scale sebesar r=0,729 (p<0,001) [19]. Penelitian lain juga melaporkan bahwa 

rendahnya balance confidence berkaitan dengan meningkatnya fear of falling yang 

menyebabkan lansia membatasi aktivitas sehari-hari sehingga menurunkan fungsi fisik dan 

kualitas hidup [20]. Penelitian pada lansia di Indonesia turut menjelaskan bahwa pengalaman 

berhasil mempertahankan keseimbangan saat beraktivitas dapat meningkatkan efikasi diri dan 

kepercayaan diri lansia, sedangkan pengalaman jatuh atau hampir jatuh dapat menimbulkan 

kecemasan yang menurunkan keyakinan lansia terhadap kemampuan tubuhnya sendiri [21]. 

Secara teori, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep bahwa kepercayaan 

diri terhadap keseimbangan (balance confidence) terbentuk dari pengalaman keberhasilan 
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seseorang dalam mempertahankan kestabilan tubuh saat bergerak. Semakin sering lansia 

berhasil mempertahankan keseimbangan tanpa jatuh saat beraktivitas, semakin kuat pula 

keyakinan dirinya terhadap kemampuan tubuhnya sendiri, sehingga kemampuan keseimbangan 

dinamis yang bersifat objektif dan kepercayaan diri yang bersifat subjektif saling memperkuat 

satu sama lain dalam suatu siklus umpan balik yang positif [9], [21]. Sebaliknya, penurunan 

keseimbangan dinamis akibat kelemahan otot, gangguan sistem vestibular, atau gangguan 

koordinasi gerak dapat memicu pengalaman jatuh atau hampir jatuh yang menimbulkan fear of 

falling, sehingga lansia cenderung membatasi aktivitas dan pada akhirnya semakin menurunkan 

kepercayaan dirinya dalam jangka panjang [11]. 

Lansia dengan kemampuan keseimbangan dinamis yang lebih baik cenderung memiliki 

keyakinan yang lebih tinggi untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara aman, sedangkan 

penurunan kemampuan keseimbangan berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri lansia 

dalam beraktivitas. Fungsi mobilitas, keseimbangan, dan kekuatan otot yang terjaga melalui 

keikutsertaan rutin dalam program latihan fisik seperti Simbah Bugar dapat menjadi salah satu 

strategi peningkatan kepercayaan diri sekaligus pencegahan risiko jatuh pada lansia di 

komunitas [22]. 

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menganalisis hubungan antara dua variabel 

utama, yaitu keseimbangan dinamis dan tingkat kepercayaan diri lansia, sehingga faktor lain 

yang berpotensi berpengaruh seperti riwayat jatuh, penyakit penyerta, tingkat aktivitas fisik, 

fungsi kognitif, dan dukungan keluarga belum dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 110 lansia peserta Program Simbah Bugar di 

wilayah kerja Puskesmas Sanden, Kabupaten Bantul, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar lansia memiliki keseimbangan dinamis dengan risiko jatuh rendah dan tingkat 

kepercayaan diri yang sangat percaya diri dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Usia 

terbukti berhubungan signifikan dengan kepercayaan diri lansia dengan arah negatif, 

sedangkan jenis kelamin dan indeks massa tubuh tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan sedang dan arah positif antara 

keseimbangan dinamis dengan tingkat kepercayaan diri lansia dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari, yang berarti semakin baik keseimbangan dinamis lansia maka semakin tinggi 

pula kepercayaan dirinya dalam beraktivitas. Fisioterapis dan tenaga kesehatan disarankan 

mengoptimalkan asesmen serta intervensi keseimbangan dinamis sebagai upaya 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian lansia, sementara penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan sampel dan wilayah yang lebih luas serta menambahkan variabel 

lain yang relevan seperti riwayat jatuh, aktivitas fisik, dan fungsi kognitif. 
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